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ABSTRAK

Beta karoten merupakan salah satu jenis karotenoid yang berperan sebagai
provitamin A dan antioksidan alami. Senyawa ini bisa ditemukan pada bayam
hijau (Amaranthus Hybridus 1L.). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan kadar beta karoten pada bayam hijau berdasarkan ketinggian tempat
tumbuh dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini terdiri dari
analisa kualitatif dan analisa kuantitatif. Analisa kualitatif dilakukan dengan
kromatografi lapis tipis, sedangkan analisa kuantitatif dengan spektofotometri
UV-Vis. Hasil analisa kualitatif dengan uji KLT menunjukkan bahwa semua
fraksi daun bayam hijau mengandung senyawa beta karoten dengan nilai Rf yang
sama dengan nilai Rf beta karoten murni yaitu 0,53. Hasil analisa kuantitatif
diperoleh panjang gelombang serapan maksimum beta karoten yaitu 480,50 nm
dengan kadar rata-rata beta karoten pada bayam hijau Bukittinggi, Limau Manis,
dan Pariaman secara berturut-turut sebesar 1,74685% b/b, 0,830191% b/b,
0,722543% b/b. Analisa data menggunakan uji Anova One Way (SPSS 25,0)
menunjukkan bahwa adanya pengaruh ketinggian tempat tumbuh yang signifikan
terhadap kadar beta karoten daun bayam hijau (P < 0,05).

Kata kunci : Daun Bayam Hijau (dmaranthus Hybridus L.), Beta karoten, dan
Spektrofotometri UV-Vis

il



ABSTRACT

Beta carotene is a type of carotenoid that acts as a provitamin A and
natural antioxidant. This compound can be found in green spinach
(Amaranthus Hybridus L.). The purpose of this study was to determine the
differences in beta-carotene levels in green spinach based on the growing
altitude using UV-Vis spectrophotometry. This study consisted of qualitative
and quantitative analysis. Qualitative analysis was carried out using thin layer
chromatography, while quantitative analysis was carried out using UV-Vis
spectrophotometry. The results of qualitative analysis using TLC showed that
all green spinach leaf fractions contained beta-carotene compounds with the
same Rf value as pure beta-carotene, namely 0.53. The quantitative analysis
results showed that the maximum beta-carotene absorption wavelength was
480.50 nm, with average beta-carotene levels in green spinach from
Bukittinggi, Limau Manis, and Pariaman of 1.74685% w/w, 0.830191% w/w,
and 0.722543% w/w, respectively. Data analysis using One-Way ANOVA
(SPSS 25.0) showed a significant effect of altitude on beta-carotene levels in
green spinach leaves (P < 0.05).

Keywords : Green Spinach Leaves (Amaranthus Hybridus L.), Beta-carotene,
and UV-Vis Spectrophotometry
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang melimpabh,
dimana sebagian besar tumbuh-tumbuhan dimanfaatkan oleh nenek moyang kita
untuk mengobati berbagai penyakit, menjaga kesehatan tubuh dan sebagai sumber
vitamin. Vitamin adalah suatu senyawa kompleks yang sangat dibutuhkan oleh
tubuh. Vitamin juga berfungsi sebagai koenzim (bagian dari enzim) dan
biokatalisator yang mengatur proses metabolisme, fungsi normal tubuh, serta
pertumbuhan. Vitamin terdiri atas vitamin larut lemak dan larut air. Vitamin larut
lemak terdiri dari vitamin A, D, E dan K. Sedangkan vitamin larut air yaitu
vitamin B kompleks dan C. Sistem pertahanan tubuh dapat ditingkatkan dengan
asupan makanan, sayur dan buah-buahan (Tumiwa et al., 2020).

Salah satu vitamin yang larut dalam lemak yaitu vitamin A. Vitamin A
merupakan satu vitamin yang esensial untuk membantu pertumbuhan, kesehatan
mata memelihara jaringan epitel dari keratinasi. Vitamin A dapat berfungsi sebagai
antioksidan. Akibat yang paling parah karena kekurangan vitamin A adalah
kebutaan, mengingat karoten sangat besar perannya dalam proses penglihatan,
maka ketersediaan karoten atau vitamin A dalam bahan pangan perlu diketahui
(Syarif & Flaning, 2013).

Beta karoten merupakan salah satu jenis karotenoid yang umumnya
ditemukan pada buah-buahan dan sayuran yang berwarna merah atau kuning serta
hijau. Karoten merupakan provitamin A yang ada didalam tubuh akan diubah
menjadi vitamin A sesuai dengan kebutuhan. Karotenoid terdapat di dalam

kloroplas tanaman dan berperan sebagai katalisator dalam fotosintesis yang



dilakukan oleh klorofil. Manfaat beta karoten bagi tubuh adalah untuk mencegah
dan menurunkan resiko terjadinya kanker dan penyakit kardiovaskular (Chandra
et al., 2017). Komponen fitokimia seperti beta karoten pada tanaman dipengaruhi
oleh berbagai faktor alam seperti suhu, cahaya, iklim dan unsur hara tanah
(Safrina, 2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketinggian tempat
tumbuh berupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi metabolism suatu
tumbuhan (Hadiyanti, 2018; Utomo, 2020). Sebagai contoh daerah pesisir dan
daerah pegunungan mempunyai perbedaan faktor lingkungan. Perbedaan ini akan
dapat menyebabkan proses metabolisme pada tanaman akan berbeda-beda.
Tumbuhan yang mengandung beta karoten yaitu tumbuhan bayam.
Tanaman ini bisa tumbuh dimana saja, baik di dataran rendah maupun dataran
tinggi. Tanaman bayam sangat digemari oleh masyarakat, sebab rasanya yang
enak, lunak, serta memiliki banyak sekali manfaat (Pracaya, 2016). Bayam hijau
memiliki kandungan yang baik bagi tubuh. Bayam segar memiliki sumber gizi air,
energi, protein, lemak, karbohidrat, serat, mineral seperti kalsium, besi,
magnesium, phosphor, potassium, seng, tembaga, mangan, serta mengandung
vitamin C, thiamin, riboflavin, niacin, asam pantothenic, vitamin B6, folate,
vitamin B12, vitamin A, vitamin E (Lalage, 2013). Selain kandungan gizi
lengkap, bayam hijau juga mengandung beberapa senyawa bioaktif, diantaranya
yaitu flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, steroid, polifenol, karotenoid, terpenoid.
Pada penelitian sebelumnya dilakukan penetapan kadar beta karoten dalam
buah tomat (Lycopersicum esculentum Mill) berdasarkan ketinggian tempat
tumbuhnya dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa buah tomat positif mengandung beta karoten dengan kadar



yang berbeda-beda. Kadar beta karoten yang terdapat pada dataran tinggi
sebanyak 11,128 mg/100g dan kadar beta karoten pada dataran rendah sebanyak
3,792 mg/100g (Dwi Erni Fadhilah ef al., 2021). Hal ini disebabkan karena
metabolisme sekunder terbentuk dari metabolit primer melalui berbagai jalur
metabolisme yang dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan. Faktor tersebut
seperti cahaya, suhu, pH, ketinggian tempat dan temperatur yang akan
berpengaruh terhadap kandungan fitokimianya. Sehingga tentunya pada setiap
ketinggian berbeda dimana ketinggian tempat juga berpengaruh terhadap suhu
lingkungan akan mempengaruhi proses biokimia yang terdapat pada tanaman
(Sholekah, F.F. 2017).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap kadar beta
karoten pada daun bayam hijau (dmaranthus hybridus L.) berdasarkan ketinggian
tempat tumbuh yang diambil di Bukittinggi dengan ketinggian = 930 mdpl, di
Limau manis dengan ketinggian = 391 mdpl dan Pariaman dengan ketinggian +

28 mdpl dengan spektrofotometri UV-Vis.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah bayam hijau yang tumbuh pada ketinggian yang berbeda
mengandung senyawa beta karoten ?
2. Berapa kadar beta karoten pada bayam hijau dengan ketinggian yang
berbeda ?
3. Bagaimana pengaruh ketinggian tempat tumbuh bayam hijau terhadap

kandungan beta karoten ?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kandungan beta karoten pada bayam hijau dengan
ketinggian yang berbeda
2. Untuk mengetahui kadar beta karoten pada bayam hijau yang tumbuh
pada ketinggian yang berbeda

3. Untuk mengetahui pengaruh ketinggian terhadap kandungan beta karoten

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagipeneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan terutama di bidang farmasi.
2. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat akan kandungan beta karoten

pada bayam hijau (dmaranthus hybridus L.)



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Terdapat senyawa beta karoten pada daun bayam hijau dataran tinggi, dataran
sedang dan dataran rendah.

2. Kadar yang diperoleh dari daun bayam hijau dataran tinggi sebesar 1,74685
% b/b, pada dataran sedang sebesar 0,830191 % b/b, dan pada dataran rendah
sebesar 0,722543% b/b.

3. Berdasarkan hasil analisa uji One Way Anova di dapatkan bahwa ketinggian
tempat tumbuh sangat berpengaruh signifikan terhadap kadar beta karoten
pada daun bayam hijau dengan p < 0,05.

1.2 Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengukur kadar beta karoten

dengan menggunakan metode lainnya dan mengukur senyawa-senyawa lain yang

terdapat didalam daun bayam hijau.
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